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β Sellulosa β   
γ Sellulosa γ 
 
  
n Jumlah sellulosa   
% Kadar   
BM Berat Molekul senyawa , gr/mol 
V Volume , ml 
ρ Densitas , gr/vo 
Wo Berat bahan mula - mula , gr 
Wb Berat bahan kering setelah pemasakan , gr 
Wαo Berat sampel sellulosa mula - mula , gr 
Wαb Berat sampel sellulosa analisa , gr 






Penelitian Kajian Awal Pulp Dari Kulit  Buah  Kakao Dengan Metode 
Organosolv mengkaji kaulitas produk pulp putih dan menciptakan proses yang ramah 
lingkungan, serta meningkatkan kualitas air limbah yang dihasilkan. 
Kulit buah kakao merupakan limbah pertanian berbentuk padat, yang  dapat 
dipanen sepanjang tahun. Limbah kulit kakao termasuk serat non kayu, dan dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan alternative pembuatan pulp dan kertas. Berdasarkan 
kajian literatur, Proses organosolv adalah proses pemisahan serat dengan 
menggunakan bahan kimia organik seperti misalnya metanol, etanol, aseton, asam 
asetat, dan lain-lain. Proses organosolv pada pulping dengan bahan kimia methanol 
mempunyai banyak keuntungan antara lain: rendemen pulp yang dihasilkan tinggi, 
daur ulang lindi hitam mudah dilakukan, tidak menggunakan unsur sulfur sehingga 
lebih aman terhadap lingkungan.  
Proses pembuatan Pulp dimulai dari proses ektraksi pektin dengan variable 
suhu 80 oC, dan waktu pengadukan 75 menit, untuk memisahkan pektin. Kemudian 
diteruskan pulping   ( pembuburan ) dengan waktu pemasakan 1; 1,5 ; 2 ; 2,5 ; 3 jam, 
dan kadar methanol 30 %, 40 %, 50 %, 60%, dan 70 %. 
Hasil terbaik dari Delignifikasi pulping kulit buah kakao adalah α-Sellulosa 
tertinggi sebesar 52,78 %, % yield tertinggi sebesar 69,82 % dan % air terendah 
sebesar 30,18 % pada kondisi operasi pemasakan pulp 2,5 jam, dan konsentrasi 
methanol 40 %. 
 
Kata kunci: Kulit Kakao, Ekstraksi Pektin, Delignifikasi, Methanol, Limbah Industri 
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1.1. Latar Belakang 
Kertas merupakan sarana vital bagi Dunia pendidikan dan 
komunikasi. Kebutuhan  kertas dari Tahun ke Tahun mengalami peningkatan yang 
cukup pesat, namun upaya pemenuhan kebutuhan akan kertas itu sendiri 
mempunyai suatu kendala, terutama menyangkut dalam hal pemenuhan bahan 
baku kertas. 
Kertas dibuat dari gabungan serat – serat sellulosa yang 
dihilangkan kandungan ligninnya. Kebanyakan industri kertas di Dunia, 
khususnya industri kertas Indonesia, menggunakan serat kayu sebagai bahan baku 
pembuat kertas. Sehubungan dengan semakin sempitnya areal lahan Hutan akibat 
penebangan hutan secara liar tanpa di imbangi adanya reboisasi yang memadai, 
maka penggunaan serat kayu dalam produksi pulp dan kertas dirasakan semakin 
mengkhawatirkan. Oleh karena itu perlu serat non kayu sebagai bahan alternatife 
pembuatan PULP dan kertas. 
Salah satu alternative bahan baku serat non kayu yang dapat 
dimanfaatkan adalah kulit buah Kakao. Kulit buah Kakao terdapat sebagai limbah 
pada industri Cokelat (kakao). Kakao mempunyai peranan yang cukup besar bagi 
sektor perkebunan di Indonesia, karena tanaman kakao termasuk salah satu 
komoditi ungggulan. Pada tahun 2002 Indonesia merupakan negara Produsen 
kakao ketiga setelah Ivory Coast dan Ghana yaitu dengan produksi sekitar 13,9 % 
sedangkan dilihat dari ekspor Dunia, ekspor kakao Indonesia menduduki 
peringkat ke dua setelah Ivory Coast yaitu sekitar 15,1 %. Ditinjau dari segi 
produktivitas, Indonesia masih berada dibawah produktivitas rata – rata negara 
lain penghasil kakao. Selama ini kakao lebih banyak diekspor dalam wujud biji 
kering kakao dibandingkan hasil olahannya, sehingga nilai tambahnya terhadap 
perekonomian sedikit. Kulit buah kakao hanya digunakan sebagai bahan pakan 
ternak saja. Menurut Departemen Pertanian  ( 2004 ) produksi kakao Indonesia 
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pada tahun 2002 sebesar 433,415 ton, apabila dilihat dari banyaknya produksi ini, 
maka terdapat produk lain berupa limbah kulit dan pulpa yang berpotensi 
mencemari lingkungan. 
Kegiatan utama dalam industri PULP dan Kertas adalah proses 
pulping (proses pembuatan pulp) dan proses bleaching (proses pemutihan pulp). 
Pengembangan teknologi pulping pada saat ini bertujuan terutama untuk 
menghasilkan pulp dengan bilangan kappa rendah dan rendemen tinggi 
menyerupai proses kraft, namun dalam proses pemutihan pulp lebih aman 
terhadap pencemaran lingkungan. Proses pulping tersebut, merupakan metode 
proses Organosolv. 
Proses organosolv adalah proses pemisahan serat dengan 
menggunakan bahan kimia organik seperti misalnya metanol, etanol, aseton, asam 
asetat, dan lain-lain. Proses ini telah terbukti memberikan dampak yang baik bagi 
lingkungan dan sangat efisien dalam pemanfaatan sumber daya hutan. 
Dengan menggunakan proses organosolv diharapkan permasalahan 
lingkungan yang dihadapi oleh industri pulp dan kertas akan dapat diatasi. Hal ini 
karena proses organosolv memberikan beberapa keuntungan, antara lain yaitu 
rendemen pulp yang dihasilkan tinggi, daur ulang lindi hitam dapat dilakukan 
dengan mudah, tidak menggunakan unsur sulfur sehingga lebih aman terhadap 
lingkungan, karena menghasilkan limbah yang bersifat ramah lingkungan. 
 
1.2. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk membuat  Pulp dari kulit buah 
Kakao menggunakan proses Organosolv, serta menentukan waktu dan konsentrasi 
yang terbaik dalam memperoleh α – sellulosa. 
 
1.3. Manfaat 
Penelitian ini mempunyai manfaat memperoleh bahan baku 
alternatif dalam pembuatan PULP, dengan biaya lebih murah, lebih ekonomis, 
serta menguntungkan dibandingkan sebagai limbah. 
 
